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PADA ASALNYA MENUNTUT LMU AGAMA ITU HARUSLAH SECARA
LANGSUNG BERGURU KEPADA PARA ULAMA YANG TERPERCAYA.
HAL INI HAMPIR-HAMPIR MENJADI 1JMA’ PARA ULAMA KECUAL!
YANG MENYIMPANG PENDAPATNYA. ‘

(LIHAT: HILDAH THALIBIL 1LW), HAL30-34 #ARY SYERY

GAKR BIN ABDULLAH ABY 2412, PENERBIT- DAR /BN JALZY)

kan tetapi tentulah apabila hal itu
memungkinkan, jika tidak maka
seseorang bisa mendapatkan ilmu lewat
kitab-kitab/buku-buku yang terpercaya
karya para ulama Ahlus Sunnah. Di
antara nasehat (ke 12) yang diberikan
oleh Syeikh Mugbil bin Hadi Al-Wadi’i hafizhahullah
di akhir kitab beliau Al-Makhraj Minal Fitnah,
hal: 146-149, adalah agar seseorang:

“Menuntut ilmu syar’i dan bepergian kepada
para ulama Sunnah, serta memahami nash berdasar-
kan pemahaman Salaf...

Rihlah (bepergian) untuk menuntut ilmu syar’i
adalah perkara yang disyari’atkan, ...dan aku mohon
kepada Allah Ta'ala agar memberikan jalan keluar
bagi para penuntut ilmu syar’i untuk dapat melaku-
kan rihlah dari negerinya. Karena rihlah ini dipersulit
dengan adanya visa (izin tinggal di suatu negara) yang
dilakukan oleh (negara-negara) kaum muslimin
karena meniru-niru musuh-musuh Islam. ..

Jika engkau mempunyai kemudahan (untuk
mendatangi) orang alim yang terpercaya ilmu dan
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agamanya, maka bersemangatlah untuk bermajlis
dengannya dan mengajak orang kepadanya.

Jika engkau tidak mempunyai kemudahan,
maka aku nasehatkan kepadamu untuk membuat
perpustakaan, engkau kumpulkan kitab-kitab (buku-
buku) Sunnah yang banyak dan bertekun mempe-
lajarinya sampai Allah membukakan pintu bagimu.
Adapun perkataan orang: “Barangsiapa yang gurunya
buku, maka kesalahannya lebih banyak dari
kebenaranya”, maka perkataan ini tertuju bagi orang
yang tidak bisa memilih kitab/buku dengan baik dan
menitipkan fikirannya kepada setiap kitab (mengikuti
saja isi kitab®*). Adapun kitab-kitab Sunnah, tidak
akan seperti itu”.

Syeikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin
hafizhahullah berkata: “Untuk meraih ilmu (syar’i)
ada dua jalan:

Pertama: E

Seseorang dapat meraihnya dari kitab-kitab yang
terpercaya, dan ditulis oleh para ulama yang telah
dikenal ilmu, amanah dan keselamatan aqidah

mereka dari berbagai bid’ah dan khurafat....




- Kedua:

Seseorang dapat mempelajarinya lewat seorang
guru yang terpercaya ilmu dan agamanya. Jalan ini
lebih cepat dan lebih sempurna untuk meraih ilmu.

"Karena pada jalan yang pertama, seorang penuntut
ilmu bisa tersesat secara tidak sadar, mungkin karena
buruk pemahamannya, dangkal ilmunya, atau sebab-
sebab yang lainnya.” (Kitabul Ilmi:68-69, Penerbit:
Dar At-Tsuraya Lin Nasyr, 1417 H)

Inilah, bagi orang yang ingin mencari kese-
lamatan hendaklah dia tidak mengambil ilmu dari
sembarang kitab, tetapi haruslah memilih kitab-kitab
yang terpercaya untuk dijadikan pegangan. Kemu-
dian hendaklah dia selalu menjadikan timbangan
kebenaran itu berdasarkan Al-Kitab dan Sunnah
dengan pemahaman para sahabat dan para ulama
yang mengikuti mereka sampai akhir zaman.

Termasuk dalam perkara memilih kitab-kitab
tafsir, karena kenyataan membuktikan bahwa tidak
semua kitab-kitab tafsir itu benar-benar sesuai de-
ngan namanya.

Hal ini telah dusyaratkan oleh Syeikhul Islam
Ibnu Taimiyah dengan perkataan beliau: “Dan kitab-
kitab ini, yang banyak orang menyebutnya sebagai
kitab-kitab tafsir, di dalamnya terdapat banyak tafsir
yang diriwayatkan dari Salaf (orang-orang shalih
terdahulu) yang merupakan kedustaan atas nama
mereka, dan berupa pendapat atas nama Allah dan
Rasul-Nya dengan semata-mata fikiran, bahkan
semata-mata dengan syubhat (kerancuan) giyas atau
syubhat sastra.” (Magjmu’ Fatawa V1/388-389)

Dengan demikian haruslah kita mengetahui
kitab-kitab tafsir Al-Qur’an yang terpercaya, sehingga
dapat dijadikan rujukan, dan kitab-kitab tafsir yang
mengandung berbagai kesalahan dan penyimpangah
supaya kita dapat menghindarinya.

Kitab-kitab tafsir (yang akan kami sebutkan)
vang sepantasnya tidak dijadikan rujukan tersebut
bukan berarti sama sekali tidak ada kebaikan dan
kebenarannya. Bisa jadi kitab-kitab tersebut juga
mengandung faedah-faedah dan perkataan-perkataan
yang baik, tetapi karena berbagai kesalahan yang
ada di dalamnya, hendaklah kita berhati-hati
padanya.

Kecuali bagi para ulama yang membacanya
untuk menerangkan kesalahan-kesalahannya
kepada umat.

“Kemudian sesungguhnya kebenaran yang di
dapatkan di dalam kitab-kitab yang menyimpang itu,
al-hamdulillah telah ada di dalam kitab-kitab yang
selamat dari kebatilan. Sehingga kita tidak perlu
menyaring air keruh, sedangkan air jernih ada di
hadapan kita”. (Perkataan Syeikh Ali bin
Muhammad bin Nashir Al-Faqihi, anggota Lajnah
Pengajaran di Universitas Islamiyah Madinah, pada

mukaddimah kitab Al-Irhab Wa Atsaruhu Alal
Afrad Wal Umam, hal: 8, karya Syeikh Zaid bin
Muhammad bin Hadi Al-Madkhali).

KITAB-KITAB TAFSIR TERPERCAYA.

Kenyataan membuktikan bahwa tidak semua
kitab tafsir Al-Qur’an dapat dijadikan rujukan dan
terpercaya. Hal ini telah dmyatakan oleh Syeikhul
Islam Ibnu Taimiyah 435 dengan perkataan
beliau: “Telah ma’lum, sesungguhnya di dalam kitab-
kitab tafsir terdapat sangat banyak nukilan dusta
atas nama Ibnu Abbas. Yaitu dari riwayat Al-Kalbi
dari Abu Shalih dan lainnya.

Sehingga penukilan itu haruslah dinyatakan
keshahihannya agar hujjah menjadi tegak. Maka
hendaklah merujuk kitab-kitab tafsir yang disebut-
kan penukllan di dalamnya, seperti Tafsir Muham-
mad Ibnu Jarir Ath-Thabari. Yang di dalamnya beliau
menukilkan perkataan Salaf dengan isnadnya. Dan
hendaklah dibandingkan dari tafsir Mugatil dan Al-
Kalbi (Kedua tafsir ini tidak terpercaya, sebagaimana
akan dijelaskan di bawah®=),

Sebelum Tafsir Ath-Thabari sudah ada tafsir Bagi
bin Mikhlad Al-Andalusi, Abdurrahman Ibnu Ibrahim
Duhaim Asy-Syami, Abd bin Humaid Al-Kasyi, dan
lainnya, jika tidak sampai kepada tafsir Imam Ishaq
bin Rahawaih, tafsir Inam Ahmad bin Hanbal dan
imam-imam lainnya. Yang mereka itu adalah
penduduk dunia yang paling mengetahui tafsir yang
benar dari Nabi 5{5% dan riwayat-riwayat sahabat serta
tabi’in. Sebagaimana mereka adalah manusia yang
paling tahu terhadap hadits Nabi ¢ dan riwayat
sahabat serta tabi’in di dalam masalah ushul (pokok-
pokok agama) dan furu’ (cabang-cabang agama) dan
ilmu-ilmu yang lain.” (Mgjmu’ Fatawa V1/389).

Syeikhul Islam juga pernah ditanya: “Tafsir
manakah yang paling dekat kepada Al-Kitab dan
Sunnah? Az-Zamakhsyari? atau Al-Qurthubi? atau
Al- Baghawﬂ atau yang lainnya?”. Inilah jawaban
beliau ‘w@ » “Adapun Tafsir-Tafsir yang ada di
tangan manusia (sekarang ini®®), yang paling
shahih adalah Tafsir Muhammad bin Jarir Ath-
Thabari. Karena beliau menyebutkan perkataan-
perkataan para Salaf dengan sanad-sanad yang kuat.
Dan di dalamnya tidak ada bid’ah. Beliau juga tidak
menukil dari para‘ perawi yang tertuduh dusta,
seperti Mugatil bin Bukair dan Al-Kalbi.....

Adapun tentang tiga Tafsir yang ditanyakan
tersebut, yang paling selamat dari bid’ah dan hadits-
hadits dha’if adalah Al-Baghawi.

Sebenarnya Tafsir Al-Baghawi ini adalah ring-
kasan dari Tafsir Ats-Tsa’labi, tetapi telah dibuang
hadits-hadits palsu dan bid’ah-bid’ah yang ada di
dalamnya. Dan telah dibuang perkara perkara
lainnya.....




. Adapun Az-Zamakhsyari, maka Tafsirnya penuh
dengan bid’ah, dan mengikuti jalan Mu’tazilah, yang
berupa: mengingkari sifat-sifat Allah, mengingkari
ru'yah (keyakinan berdasarkan hadits-hadits shahih
bahwa kaum mukminin akan melihat Allah di
akhirat-pen), pendapat Al-Qur’an adalah makhluk
(padahal ijma’ Ahlus Sunnah menyatakan bahwa Al-
Qur’an adalah kalam Allah?®), mengingkari bahwa
Allah menghendaki apa-apa yang terjadi di alam ini,
dan (mengingkari) bahwa Dia Pencipta seluruh
perbuatan hamba, dan (kesesatan-kesesatan) lain
dari prinsip-prinsip Mu’tazilah.....Sedangkan Tafsir
Al-Qurthubi sangat lebih baik dari Tafsir Az-Zamakh-
syari, dan lebih dekat kepada jalan orang yang meng-
ikuti Al-Kitab dan Sunnah, serta lebih jauh dari
bid’ah-bid’ah. Walaupun semua kitab-kitab ini pasti-
lah memuat sesuatu yang bisa dikritik, tetapi harus-
lah bersikap adil terhadap semuanya.” (Majmu’
Fatawa X111/385-387)

As-Suyuthi berkata: “Kitab Ibnu Jarir adalah
Tafsir yang terbesar dan teragung, beliau berusaha
mengkrompromikan pendapat-pendapat, menguat-
kan sebagian pendapat atas lainnya, memaparkan
i’rab (perubahan bunyi pada akhir huruf), dan me-
ngambil kesimpulan hukum-hukum. Sehingga Tafsir
tersebut melebihi tafsir-tafsir yang telah terdahuliu.”
(Al-Itgan 11/190. Dinukil dari Mabahits Fi Ulumil
Qurian:374)

An-Nawawi berkata: “Umat ini telah sepakat bahwa
belum pernah disusun (kitab tafsir) semisal Tafsir Ath-
Thabari.” (Mabahits Fi Ulumil Qur'an:374)

Syeikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani
pernah ditanya: “Apakah kitab-kitab yang anda
nasehatkan untuk dibaca oleh pemuda yang sedang
berkembang di dalam kehidupan ilmiyahnya?”. Beliau
menjawab: “Kami nasehatkan padanya --jika dia
seorang pemula-- agar membaca di antara kitab figih
adalah Fighus Sunnah, karya Sayid Sabiq, dengan
dibantu beberapa rujukan, seperti: Subulus Salam.
Jika dia juga memperhatikan kitab(ku) Tamamul
Minnah, maka itu lebih menguatkannya. Dan di
dalam bidang figih ini juga aku nasehatkan untuk
membaca Raudhah An-Nadiyah.

Adapun di dalam bidang tafsir, maka dia harus
membiasakan membaca kitab Tafsir Al-Qur’anil
Azhim, karya Ibnu Katsir. Walaupun sebagian
pembahasan-nya panjang, tetapi kitab ini adalah
kitab tafsir yang paling shahih di zaman ini.”
(Majalah Al-Ashalah, Edisi V, hal:59-60)

Syeikh Tagiyyuddin Al-Hilali berkata: “Tafsir Al-
Hafizh Ibnu Katsir adalah sebaik-baik tafsir yang
ada di zaman ini. Karena ia memiliki berbagai
keistimewaan, yang hampir-hampir tidak
diketemukan di dalam (kitab-kitab) yang lainnya.
Keistimewaannya yang terpenting adalah tafsir Al-

Qur'an dengan Al-Qur’an, kemudian dengan Sun-
nah, kemudian dengan perkataan para Salafus Sha-
lih, kemudian berpegang dengan dalil-dalil bahasa
Arab. Dan tafsir ini kosong dari perdebatan-perde-
batan berdasarkan ilmu kalam dan madzhab. Beliau
memilih yang hag dan membelanya walaupun
bersama siapa saja, menyeru persatuan dan
membuang perpecahan. Walaupun demikian (kitab
ini) juga tidak kosong sama sekali dari perkara-
perkara yang mengeruhkan kemurnian kajian
penuntut ilmu, pengajar, dan penceramah. Misalnya:
adanya hadits-hadist yang dha’if, berulang-ulangnya
hadits-hadits yang shahih, penyebutan sanad-
sanadnya dan perbedaan lafazh-lafazhnya serta
berbilangnya jalan-jalan (periwayatan) nya. Juga
adanya pendapat-pendapat lemah yang beliau 4855
lalai darinya. Serta lain-lain perkara yang meng-
haruskan kitab ini supaya diringkas dan dimudah-
kan, sehingga bisa diraih dengan mudah oleh para
pelajar dan pengajar secara umum.” (Al-Kalimat
Tasy-ji’iyah Taisir al-’Aliyil Qadir Likh-tishari
Tafsir Ibni Katsir). ,

Tetapi tanggung jawab Imam Ibnu Katsir telah
beliau tunaikan, karena beliau telah membawakan
hadits-hadits di dalam kitabnya beserta sanadnya,
yang dapat menjadi bahan kajian shahih atau tidak-
nya sebuah hadits, sebagaimana hal ini telah ma’lum
di kalangan para ulama.

Syeikh Muhammad Bahjah Al-Baithar berkata:
“Dan sesungguhnya Al-Hafizh Ibnu Katsir -seperti
Imam Muhammad bin Jarir Ath-Thabari- mem-
punyai keistimewaan dengan tafsir Al-Qur’an dengan
Al-Qur’an, dan dengan menyebutkan hadits-hadits
yang semakna dengan ayat beserta sanadnya, dengan
menyebutkan para ulama yang meriwayatkan-nya,
baik para penulis kitab-kitab Shahih, Sunan dan
Musnad. Serta menyebutkan perkataan-perkataan
para sahabat yang mulia dan para tabi’in yang me-
ngikuti para sahabat dengan baik. Dan arti penting
terbesar kitab tafsir ini adalah memahami Al-Qur’an
Al-Karim dengan bahasa Arab yang nyata. Sehingga
anda akan mengetahui makna-makna Al-Qur’an
berdasarkan kosa-katanya dan gaya bahasanya secara
ilmu, yang akan mengajak anda untuk mengamal-
kannya. Dan mendekatkan anda kepada generasi
pertama, memberitahukan anda sebab-sebab turun-
nya ayat, tujuan-tujuan ayat yang mulia, yang dengan
sebab itulah Al-Qur’an diturunkan. Ibnu Katsir telah
meninggalkan banyak sekali kisah-kisah Israiliyyah,
dan beliau juga mengingatkan kedustaan sebagian
kisah-kisah itu. Tetapi (sayang®®) beliau juga menye-
butkan beberapa di antaranya dengan tanpa peneli-
tian dan pemeriksaan.” (Al-Kalimat Tasy-ji’iyah
Taisir al-’Aliyil Qadir Likh-tishart Tafsir Ibni
Katsir)

Syeikh Manna’ Al-Qaththan berkata: “Kitab Ibnu
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Beliau berkata: “Hendak <
kitab yang akan meningkatkan pengetahuanmu yang
telah engkau pelajari di fakultas Syari’ah. Seperti:
Kitab-kitab tafsir, agidah, syarah-syarah hadits,
fiqih, ushul (figih), nahwu, bahasa Arab, dan buku-
buku pengetahuan umum yang bermanfa’at. Hendak-
lah engkau mentela’ah kitab-kitab itu sesuai dengan
kemudahan yang ada padamu, khususnya Tafsir Ibnu
Katsir, kitab At-Tauhid karya Syeikh Muhammad
bin Abdul Wahhab dan syarah-syarahnya, kitab-kitab
Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah dan ITbnul Qayyim,
kitab Subulus Salam syarah Bulughul Maram,
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‘ yang pernah mendebat Asy- byaﬁ; Dan
seperti Kltab (Tafsu") Abu Al Al-Juba’i, Tafsir Al-
Kabir karya Al-Qadhi Abdul Jabbar bin Ahmad Al-
Hamdani, dan juga karya Ali bin Isa Ar-Ramani, dan
Al-Kasysyaf karya Abul Qasim Az-Zamakhsyari.
Mereka ini dan yang semacamnya meyakini madzhab.
(pendapat) Mu’tazilah.” (Magjmu’ Fatawa X111/358).

Kemudian Ibnu Taimiyah melanjutkan: “Kesim-
pulannya bahwa orang-orang semacam ini (orang-
orang Mu’tazilah®®) telah meyakini suatu pendapat,
kemudian mereka membawa (makna) lafazh-lafazh
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